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Abstrak 

Sampah plastik merupakan jenis sampah yang tidak mudah terurai dan tidak ramah lingkungan. Sampah 
plastik menjadi masalah utama bagi masyarakat desa Woloede khususnya di lingkungan sekolah dikarenakan 
kurangnya penanganan masyarakat terhadap sampah yang ada. Tujuan dari pengabdian ini untuk 
mengurangi dan menanggulangi sampah plastik di lingkungan SDK Majamere. Sasaran dari kegiatan 
pendampingan ini yaitu siswa kelas IV, V, dan VI dengan jumlah 40 orang. Pendampingan ini dilakukan selama 
dua minggu yang bertempat di desa Woloede khususnya di SDK Majamere. Sebelum mendaur ulang (Recycle) 
sampah plastik tim abdimas memberikan pengetahuan dasar kepada siswa tentang sampah dan kolase. 
Kegiatan ini melalui tiga tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi. Hasil 
angket kegiatan pendampingan pembuatan kolase yang memberikan pernyataan setuju sebanyak 45%, 
penyataan kurang setuju sebanyak 10%, penyataan sangat setuju sebanyak 30%, serta pernyataan tidak 
setuju 10% dan sangat tidak setuju sebanyak 5%. Hasil dari kegiatan pendampingan menumbuhkan rasa 
peduli siswa terhadap lingkungan dan terciptanya kreativitas siswa untuk mendaur ulang sampah. 
 
Kata kunci: Kolase, Kreativitas, Pendampingan, Sampah Plastik, Siswa 
 

Abstract 
Plastic waste is a type of waste that does not decompose easily and is not environmentally friendly. Plastic 
waste is a major problem for the people of Woloede village, especially in the school environment, due to the 
lack of community handling of existing waste. The aim of this service is to reduce and overcome plastic waste 
in the Majamere SDK environment. The targets of this mentoring activity are 40 students in grades IV, V and 
VI. This assistance was carried out for two weeks at Woloede village, especially at SDK Majamere. Before 
recycling plastic waste, the community service team provides basic knowledge to students about waste and 
collage. This activity goes through three stages, namely preparation, implementation and monitoring and 
evaluation. The results of this mentoring activity can foster students' sense of concern for the environment and 
create student creativity in recycling waste.  
 
Keywords: Collage, Creativity, Mentoring, Plastic Waste, Students  
 

PENDAHULUAN 
Plastik telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia saat ini. 

Berbagai produk yang digunakan manusia dalam kesehariannya seringkali berasal dari plastik. 
Seiring berjalannya waktu penggunaan plastik semakin berkembang dan pemanfaatannya 
semakin luas di bidang kehidupan (Arwini, 2022). Sampah plastik merupakan salah satu jenis 
sampah yang tidak mudah terurai dan dapat mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan 
(Islama et al., 2022 ; Anhar et al., 2024). Penggunaan plastik dalam berbagai aktivitas manusia 
termasuk di lingkungan sekolah masih tergolong tinggi, sehingga menjadi penyebab utama 
kerusakan lingkungan.  

Keberadaansampah plastik di lingkungan sekolah merupakan salah satu masalah yang 
paling mendesak karena produksi plastik sekali pakai yang terus meningkat. Hakim (2019) 
menyatakan bahwa peningkatan jumlah sampah berasal dari banyaknya usaha dalam bidang 
kuliner yang menghasilkan sampah setiap harinya. Iksan et al. (2021) menjelaskan bahwa jumlah 
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sampah yang terus meningkat di sekolah disebabkan  siswa cenderung mengkonsumsi makanan 
atau snack yang dijual di kantin. Peningkatan penggunaan sampah pastik di lingkungan sekolah 
tidak diimbangi dengan pengetahuan tentang bahaya dari plastik yang sudah dimanfaatkan dan 
dibuang begitu saja.   

Terurainya sampah plastik membutuhkan waktu yang sangat lama bahkan bertahun-
tahun sehingga menjadi sumber utama pencemaran air dan tanah. Wangge et al. (2023) 
mengatakan bahwa sampah plastik biasanya dibakar bersamaan dengan jenis sampah lainnya. 
Hal tersebut tidak aman bagi kesehatan dan lingkungan disekitarnya. Pemanfaatan sampah harus 
diprioritaskan sebelum terjadinya pencemaran lingkungan yang mengganggu kesehatan (Azhar 
et al., 2021). Berdasarkan hasil observasi tim abdimas ditemukan banyak sampah plastik di 
sekitar lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa SDK Majamere. Sampah plastik yang dibuang 
di kali, di sekitar sekolah, dan di pinggir jalan menimbulkan pencemaran lingkungan serta polusi.  
Sampah yang ada merusak produktivitas tanah dan ketika sampah tersebut dibakar maka 
menimbulkan munculnya masalah polusi udara yang setiap hari dihirup oleh siswa-siswi SDK 
Majamere.  

Sampah plastik sebenarnya tidak menimbulkan masalah seperti pencemaran air dan 
tanah jika ditangani secara baik, sebab sampah plastik dapat didaur ulang menjadi barang yang 
berdaya guna.  Yusiyaka et al (2021) menjelaskan bahwa sampah plastik dapat didaur ulang 
melalui tiga cara yang dikenal 3R (Reduce, Reuse, and Recycle). Reduce (mengurangi) yaitu usaha 
mengurangi sampah dengan menghindari pembelian barang yang berpotensi menghasilkan 
banyak sampah, menghindari barang sekali pakai, menggunakan produk yang bisa diisi ulang 
(refill), atau mengurangi pemakaian kantong plastik. Reuse (penggunaan kembali) yaitu barang 
yang dianggap sampah dari kegiatan sebelumnya sebenarnya bisa digunakan kembali, baik untuk 
fungsi yang sama maupun berbeda. Misalnya menggunakan lagi kertas bekas untuk membungkus 
kado, hal ini dapat memperpanjang waktu pemakaian barang sebelum ke tempat sampah. Safitri 
et al. (2021) menyatakan bahwa Recycle (mendaur ulang) yaitu kegiatan mengolah kembali 
dengan memanfaatkan barang bekas agar dapat digunakan lebih lanjut. Misalnya mengubah gelas 
plastik menjadi vas bunga dan sampah plastik menjadi kolase. Hal ini menunjukan pentingnya 
upaya pendampingan pengolahan sampah plastik dengan cara yang kreatif bagi siswa SD.  

Kreativitas bagi siswa SD dalam pengolahan sampah penting dilakukan agar siswa dapat 
mengetahui bahwa sampah plastik yang ada dapat diolah kembali menjadi barang yang berdaya 
guna. Pemanfaatan sampah menjadi barang yang lebih berguna diperlukan ide, kreativitas dan 
inovasi maka menjadi peluang yang baik melibatkan anak-anak dalam mengatasi masalah sampah 
disekitar lingkungan mereka sekaligus dapat meningkatkan kreativitas yang mereka miliki 
(Hanifah, 2021). Sampah plastik tidak hanya dibuang begitu saja dan dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan.  Hal ini dapat memberikan pengetahuan baru bagi siswa. Tingkat 
pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah pengalaman 
(Sulistiyani, 2022). Pengalaman dalam mengikuti kegiatan pendampingan pembuatan kolase dari 
sampah plastik dapat meningkatkan pemahaman tentang bahaya sampah plastik dan cara 
mengurangi sampah plastik melalui daur ulang. Sebagai upaya meningkatkan kreativitas siswa, 
tim abdimas memanfaatkan atau mendaur ulang sampah plastik yang ada di sekitar sekolah untuk 
dijadikan kolase. 

Kolase adalah sebuah teknik menempelkan berbagai macam unsur kedalam satu frame 
sehingga menghasilkan karya seni yang baru. Dengan demikian kolase adalah karya seni rupa 
yang dibuat dengan cara menempelkan bahan apa saja kedalam satu komposisi yang serasi 
sehingga menjadi satu kesatuan karya (Putri et al ; 2021). pengabdian lainnya oleh Putri et al., 
(2023) kolase adalah karya seni rupa dua dimensi yang menggunakan bermacam-macam bahan 
yang bisa disatukan untuk menjadi sebuah karya seni. Media kolase ini menggunakan 
pemanfaatan daur ulang sampah plastik. Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari 
pendampingan ini adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa melalui pembuatan kolase 
menggunakan sampah palstik. 
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METODE PENELITIAN  
Kegiatan pendampingan pembuatan kolase berbahan dasar sampah plastik ini dilaksanakan 
selama dua minggu di SDK Majamere, Desa Woloede, Kecamatan Mauponggo. Sasaran kegiatan 
ini adalah siswa SDK Majamere dengan jumlah 40 orang. Metode kegiatan melalui sosialisasi dan 
pendampingan pembuatan kolase melalui tiga tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan 
MONEV. 

1. Tahap persiapan dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2023. Pada tahapan ini, tim 
abdimas menyampaikan permohonan izin kepada pihak sekolah untuk melakukan 
sosialisasi dari kegiatan pengabdian ini.   

2. Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada tanggal 20-21 Oktober 2023. Pada tahap ini tim 
abdimas mengumpulkan sampah disekitar sekolah dan melakukan proses pemilahan 
sampah plastik seperti memisahkan sampah yang masih bersih dan kotor. Pada Tanggal 
26-28 Oktober 2023 melakukan pendampingan pembuatan kolase di kelas tinggi SDK 
Majamere mulai dari kelas IV, V, dan VI.  

3. Tahapan yang terakhir yaitu monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan pada tanggal 30 
Oktober 2023 dengan cara pengisian angket evaluasi kegiatan pendampingan  untuk 
melihat respon siswa terdapat kegiatan pendampingan yang dilaksanakan.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil  

Kegiatan pengabdian ini dilakukan selama dua minggu terhitung dari 16 Oktober- 30 
Oktober 2023. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan. Tahap ini meliputi penyampaian ide 
kepada kepala sekolah dan wali kelas IV, V, dan VI tentang cara mengatasi sampah plastik. Setelah 
itu, sebelum memulai proses pembuatan kolase tim abdimas menjelaskan tentang  kolase itu 
sendiri dan prosesnya. Kegiatan dilakukan bersama siswa kelas tinggi yakni siswa kelas IV, V, dan 
VI. 

 
Gambar 1. Penyampaian ide kepada pihak sekolah 

 
Gambar 2.  Sosialisasi daur ulang sampah plastic 

 
Pada tahap pelaksanaan tim abdimas mendampingi siswa dalam melakukan berbagai kegiatan 
seperti, memilah sampah plastik, mengguting sampah plastik menjadi ukuran yang lebih kecil, 
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dan menempelkan potongan-potongan plastik pada gambar tesedia sesuai dengan karakteristik 
dari gambar tersebut. Pada proses pemilahan sampah plastik, tim abdimas memisahkan sampah 
yang masih bersih dan kotor. Sampah yang kotor akan dicuci terlebih dahulu sebelum digunakan. 
Setelah itu siswa memotong sampah mejadi ukuran yang lebih kecil dengan tujuan agar mudah 
menenempelkan kedalam gambar yang tersedia dan sesuai dengan warna. Selanjutnya potongan 
sampah tersebut ditempelkan pada gambar yang telah tersedia dengan baik. 

    
      Gambar 3. Memilah sampah plastik                      Gambar 4. Menggunting sampah plastik 
 

 
Gambar 5. Menempelkan potongan sampah 

 

    
Gambar 6. Hasil kolase siswa 

 
Tahap terakhir yaitu motoring dan evaluasi. Setelah seluruh rangkaian kegiatan pendampingan 
dilakukan maka tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi. Pada tahap ini dilakukan dengan 
mengukur tingkat kepuasan siswa dalam kegiatan pendampingan pembuatan kolase tersebut.  
Bentuk evaluasi yang dilakukan melalui pengisian angket evaluasi kegiatan pendampingan. Ada 
40 siswa yang mengisi angket  kegiatan pendampingan. 
 

Tabel 1. Jumlah responden 
Kelas Jenis Kelamin Jumlah Siswa 

Laki-laki perempuan 

IV 4 5 9 
V 10 8 18 
VI 7 6 13 

 
Dimana angket tersebut terdiri dari 7 pernyataan yang berkaitan dengan kegiatan pendampingan 
pembuatan kolase dari sampah plastik.  
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No Pernyataan Hasil jawaban 
SS S KS TS ST

S 
5 4 3 2 1 

1. Saya antusias terhadap kegiatan pendampingan 
yang diadakan oleh mahasiswa 

     

2. Saya menyukai kegiatan pendampingan ini melalui 
pembuatan kolase  

     

3 Saya dapat memahami kegiatan pendampingan ini 
melalui sosialisasi oleh mahasiswa 

     

4 Saya lebih bersemangat membuat kolase 
menggunakan sampah plastik 

     

5 Saya merasa terlibat aktif dalam pembuatan kolase       
6 Saya merasa tidak bosan dan tidak tertekan dengan 

kegiatan pendampingan ini 
     

7 Saya puas dengan hasil pendampingan kolase dari 
sampah plastik.  

     

 
Selanjutnya hasil perhitungan angket evaluasi kegiatan pendampingan yang telah diisi oleh 40 
responden atau siswa ditunjukan pada grafik dibawah ini.  

 
Diagram 1. Presentase hasil evaluasi kegiatan pendampingan 

 
Perhitungan hasil angket evaluasi kegiatan pendampingan pada diagram 1 diperoleh 

bahwa presentase para siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pendampingan kolase yang 
memberikan pernyataan setuju sebanyak 45%, penyataan kurang setuju sebanyak 10%, 
penyataan sangat setuju sebanyak 30%, serta pernyataan tidak setuju 10% dan sangat tidak 
setuju sebanyak 5%. Berdasarkan presentase angket tersebut dapat diperoleh bahwa kegiatan 
pendampingan pembuatan kolase terlaksana dengan cukup baik dan berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan kreativitas siswa. 
 
Pembahasan  

Sampah plastik tidak hanya menimbulkan masalah tetapi sampah plastik dapat diolah 
menjadi barang yang berdaya guna. Fauziah (2023) menyatakan bahwa untuk mengurangi 
sampah plastik, dilakukan upaya untuk mengubah sampah tersebut menjadi kerajinan tangan 
dengan mendaur ulang. Kita dapat memanfaatkan sampah plastik dengan merubahnya menjadi 
barang yang berguna dan bermanfaat (Dalilah., 2021). Pengolahan sampah plastik dapat 
dilakukan dengan beragam cara salah satunya dengan kolase. 

Sangat setuju
30%

setuju
45%

kurang setuju
10%

tidak 
setuju
10%

sangat tidak 
setuju

5%
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Pengolahan sampah dengan cara kolase dapat memberikan manfaat seperti melatih 

kepedulian siswa-siswi terhadap lingkungan dan memberikan edukasi bahwa sampah plastik 
yang tidak digunakan dapat dimanfaatkan menjadi kolase yang menarik. Mereka bisa mendesain 
kolase tersebut sesuai dengan keinginannya. Siswa-siswi dapat berlatih bagaimana cara 
mengambil potongan sampah plastik dan ditempelkan mengikuti pola. Pendampingan terdahulu 
juga dilakukan oleh Dewi et al, (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan limbah plastik 
sebagai bahan kolase memberikan manfaat untuk membantu mengatasi masalah pelestarian 
lingkungan, melatih sikap apresiatif dan kreatif siswa dalam meminimalisir limbah plastik. 

Dampak dari pembuatan kolase yaitu lingkungan menjadi bersih dan melatih siswa dalam 
mengekpresikan kreativitasnya. Kegiatan ini sangat bermanfaat untuk siswa karena dengan 
kegiatan ini siswa dapat  memahami proses dan prosedur pembuatan kolase serta menambah 
wawasan untuk mengolah sampah plastik. Dampak lanjutannya adalah lingkungan sekolah 
menjadi lebih bersih dan dapat mencegah berbagai macam penyakit yang diakibatkan oleh 
sampah plastik (Maharwati dan Dintha, 2023). Menurut Adi et al., (2019) mengatakan bahwa 
pengolahan sampah menjadi kolase  dapat memberikan dampak yang baik bagi lingkungan 
seperti mengurangi tingkat pencemaran air dan tanah. 

Pendampingan ini memberikan kebebasan bagi anak-anak untuk berkreasi membuat 
barang sesuai dengan imajinasinya dan dikerjakan bersama teman-teman yang lain. Kesulitan 
yang dihadapi siswa dalam membuat kolase tidak terasa karena terbantu oleh teman-teman lain. 
Mereka juga dapat merasakan kepuasan dari hasil kerja yang mereka buat sendiri. Setelah 
pendampingan ini anak-anak dapat mengambil pembelajaran bahwa barang-barang bekas masih 
dapat dimanfaatkan, masih berguna dan dapat difungsikan untuk berbagai keperluan lainnya. 
Disisi lain lingkungan sekolah menjadi lebih bersih, lebih sehat dan nyaman dipandang. 

Menurut Ismail (2021) menyatakan bahwa disaat lingkungan sekolah bersih maka kita 
akan nyaman dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Barokah (2023) menyatakan bahwa upaya 
untuk mengatasi permasalah lingkungan melalui menanamkan sikap peduli kepada siswa seperti 
tidak membuang sampah sembarangan dan menjaga kebersihan kelas. Oleh karena itu sangat 
penting untuk menjaga kebersihan karena tidak hanya berdampak tehadap manusia, tetapi juga 
berdampak terhadap lingkungan dan makhluk hidup lainnya. Banyak cara untuk menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah misalnya dengan membuang sampah pada tempatnya, selalu 
membersihkan kelas setiap hari, memisahkan sampah kering dan sampah basah serta mendaur 
ulang sampah plastik yang tidak terpakai menjadi kolase. 

 
KESIMPULAN 

Di SDK Majamere tim abdimas menemukan banyak sampah plastik yang dibuang di kali, 
di pinggir jalan dan di sekitar sekolah. Sampah plastik yang dibuang begitu saja dapat 
menyebabkan pencemaran air dan tanah serta polusi.  sampah plastik masih dapat dimanfaatkan 
menjadi barang yang bernilai guna. Sampah plastik dapat diubah menjadi kolase melalui beberapa 
langkah yaitu mengumpulkan sampah, memilah sampah, mengguting menjadi ukuran lebih kecil 
serta menempelkan potongan sampah ke dalam gambar yang sudah tersedia. Kegiatan 
pendampingan tersebut memberikan peningkatan keterampilan dan kreativitas anak. Dampak 
dari kegitan pendampingan ini siswa dilatih untuk bekerja sama, menghargai hasil karya teman 
dan selain itu lingkungan sekolah menjadi lebih bersih.  
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